BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian Zakat

Zakat dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu daptbjau dari seqi
bahasa dan dari segi terminologi. Ditinjau dan seghasa, kata zakat
merupakan kata dasanésdaj darizakayang berarti berkah, tumbuh, bersih
dan baik. Sesuatu itzaka berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu
zaka berarti orang itu baik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonestakat berarti jumlah harta
tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yangafama Islam dan
diberikan kepada golongan yang berhak menerimafgiir (miskin dan
sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapah syard. WJS
Poerwadarminta mengartikan zakat sebagai derma wajily diberikan oleh
umat Islam kepada fakir miskin pada hari raya labar

Dalam Kamus Idris al-Marbawi zakat berarti “menyucikan,
membersihkan®. DalamKamus Modern Bahasa Indonesizkat yaitu pajak
agama Islam untuk fakir miskin yang harus dikelaark(dibayar) sekali

setahun banyaknya kira-kira 2,5% (dua setengahepgrsiari harta

Yyusuf al-QardawiFighuz ZakahTerj. Salman Harun, et al, "Hukum Zakat", JakaP@
Pustaka Litera Antar Nusa, 2002, him. 34.

2Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indoneskdisi Il, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him.
1279.

SWJS Poerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Balai Pustaka,
1976, him. 1155.

“Muhammad Idris Abd al-Ro’uf al-Marbawamus Idris Al-MarbawiJuz 1, Beirut: Dar
Ihya al-Kutub al-Arabiyah, tth, him. 267.
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(sebenarnya tiap-tiap jenis harta ada peraturaseyaliri-sendiriy. Dalam
Ensiklopedi Islam Indonesia, zakat menurut bahasa artinya tumbuh
berkembang, bersih atau baik dan terpuii.

Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama meigkannya
dengan redaksi agak berbeda antara satu dan laitetgpi pada prinsipnya
sama, yaitu bahwa zakat adalah bagian dari hanigagepersyaratan tertentu,
yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untlikerahkan kepada
yang berhak menerimanya, dengan persyaratan terfai. Dalam Kitab
Fath al-Qarib ditegaskan, zakat menurut syara ialah nama bagu sharta
tertentu menurut cara-cara yang tertentu, kemudigverikan kepada
sekelompok orang yang tertentu pll@alam kitabFath al-Muin, zakat
adalah nama sesuatu yang dikeluarkan (diambil)ldata atau badan dengan
ketentuan tertentd.

Dalam kitabKifayah al-Akhyardirumuskan zakat adalah nama dari
sejumlah harta yang tertentu yang diberikan kegadiangan tertentu dengan
syarat tertentd. Sementara Syekh Kamil Muhammad Uwaidah menyatakan
menurut bahasa zakat berarti pengembangan dan gemsuHarta

berkembang melalui zakat, tanpa disadari. Di sisi mensucikan pelakunya

5Sutan Muhammad ZairKamus Modern Bahasa Indonesitakarta: Grafika, tth, him.
1088.

®Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullafensiklopedi Islamindonesia Jakarta: Djambatan,
2000, him. 1003.

7Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzath al-Qarib al-Mujib,Déar al-lhya al-Kitab,
al-Arabiah, Indonesia, tth, him. 158.

8Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfzath al-Mu'in, Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1980, him. 50.

%Imam Tagqi al-DinKifayah Al Akhyar Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, 1973, him. 386.
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dari dosd? Sedangkan al-Jaziri mengatakan zakat ialah mekarefiarta
tertentu sebagai milik kepada orang yang berhakenmaanya dengan syarat-
syarat yang ditentukan. Ibrahim Muhammad al-Jamal memaparkan zakat
ialah sejumlah harta yang wajitikeluarkandan diberikan kepada mereka
yang berhak menerimanya apabila telah mencapab risdentu, dengan
syarat-syarat tertentu pufa.Sayyid Sabiq dalam KitabFighus Sunnah

menerangkan,

05U 315) ey L3l U b G e DL gl ol B
llgtady i) 45T Sl sl s Led

Artinya: "Zakat ialah nama atau sebutan dari seshak Allah Ta’ala yang
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakakat,
karena di dalamnya terkandung harapan untuk berbketkat,
membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagaikan"*®

Dari berbagai rumusan di atas dapat disimpulkakatzadalah nama
bagi kadar tertentu dari harta kekayaan yang dikara kepada golongan-
golongan masyarakat yang telah diatur dalam kitabad-Qur’an.

DalamPasal 1 ayat (Ayndang-Undang Republik Indonesia Nomor 23

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, ditegaskanebaakat adalah harta

yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atauabadisaha untuk

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuajadesyariat Islam.

%Syekh Kamil Muhammad Uwaidalfigih Wanita Terj. Abdul Ghoffar, Jakarta::
Pustaka al-Kautsar, 1998, him. 263.

YApdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazéahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-Fikr,
1972, him. 449.

prahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar’ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, him. 180.

13’Sayyid SabigFigh SunnahJuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him831
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Selanjutnya dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undangulbté Indonesia
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan ZakatgaBien bahwa
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,ksaetan, dan
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan
zakat.

Dalam Pasal 2 undang-undang tersebut bahwa peagelatakat
berasaskan:
. Syariat Islam;
. amanah;
. kemanfaatan;
. keadilan;
. kepastian hukum;

terintegrasi; dan
. akuntabilitas.

Q"0 Q0T

Dalam Pasal 3 undang-undang tersebut, bahwa pdmmelaakat
bertujuan:
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayadalam pengelolaan
zakat; dan
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkaejeéteraan masyarakat
dan penanggulangan kemiskinan.
L andasan Hukum Zakat
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa deéagan
pengertian menurut istilah, sangat nyata dan edlis yaitu bahwa harta
yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, aimnberkembang dan

bertambah, suci dan beres (baik). Hal ini sebagaanagnyatakan dalam surah

at-Taubah: 103 dan surah ar-Ruum: 39
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Artinya : "Ambillah zakat dari sebagian harta mexetengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendolatabhk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketendergiwa
buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mahadéeahui.*

ogwﬁ\ujw\v\&\j)ﬁy\ﬁwu‘dbﬁ\d\j;jﬁ )Jcrd\uj
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Artinya : "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamuikbe agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidekambah pada
sisi Allah. Dan yang kamu berikan berupa zakat yd&agnu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, makagyaerbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandafamalanya):*®

Di dalam al-Qur'an terdapat beberapa kata, yangupain mempunyai
arti yang berbeda dengan zakat, tetapi kadangkgarglinakan untuk
menunjukkan makna zakat, yaitu infaq, sedekah deki®hsebagaimana

dinyatakan dalam surah at- Taubah: 34, 60 dan é@8 surah al-An‘aam: 141

iy (B8 D o g A Y Eadly ol 095
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. Dan orang-orang yang menyimpan erdas perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukaridepada
mereka (bahwa mereka akan mendapatkan) siksa ity '’

Artinya :

“yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ai*Quran, dan Terjemahnya
15 i
Ibid.
®|nfak adalah menyerahkan harta untuk kebajikan ydipgrintahkan Allah SWT.
Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuak mendekatkan din kepada Allah SWT.
Hak salah satu artinya adalah ketetapan yang aepsifti.
yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQur’
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Artinya : "Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalatulurorang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pawallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraramg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yaedasg dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkéah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksaffa"

=

(LATL:ply L. oslias 53 das 145

Artinya : "... dan datangkanlah haknya di hari mékmga..."*

Zakat adalah ibadamaaliyyah ijtima‘'iyyahyang memiliki posisi
sangat penting, strategis, dan menentdRdmik dilihat dan sisi ajaran Islam
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umbag&e suatu ibadah
pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam yang@,| sebagaimana

diungkapkan dalam berbagai hadits Nabi, di antarany

oy atle D Lol Jgmy 1 gy JB 1 lee o ke o
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Artinya: Dari Abdullah ibn Umar, ia berkata: Radldh SAW bersabda:
"Islam terdiri atas lima rukun: mengakui tidak ad#&an melainkan
Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah; nnéadi

B1bid.

Ibid

Hamid Abidin, €d), Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekahkarta: Piramedia, 2004, him. 1.

2YYmam Muslim, Sahih Muslim Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 683. Imam Syaunka
Nail al-Autar, Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, him. 643.
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shalat; menunaikan zakat; haji ke Baitullah; daasauramadhan”.
(HR.Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim).

&i\i\.’ugﬁ.&gijﬁlﬁw\kslﬁpéﬂ\kjy)@ﬂ‘d\wu&\f
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Artinya; Dari lbnu Abbas r.a. bahwasanya Nabi SAWwrnah mengutus
Mua’adz ke Yaman. Ilbnu Abbas menyebutkan haditdban dalam
hadits itu, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allahahte
memfardlukan atas mereka sedekah (zakat) harta keneyang
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka ditembalikan
(dibagikan)kepada orang-orang fakir di antara mergknuttafaq
alaih).

Sabda Rasulullah Saw:

k4
£

o e 5 GE i B g 208 o e ol b Sis
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1

22pl-San’ani, Subul al-Salam,Juz 2, Kairo: Dar Ikhya' al-Turas al-Islami, 1968Im.
120.
ZImam BukhariSahth al-BukhariJuz. Ill, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him2.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Hibban dari Addwari
Zakaria dari Ishak dari Yahya dari Abdullah darafian dari Abi
Ma'bad dari Ibnu Abbas r.'a., katanya Nabi saw. given Mu'adz
ke negeri Yaman. Beliau bersabda kepadanya: "Ajakigereka
supaya mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Aliddm
sesungguhnya aku Pesuruh Allah. Jika mereka te&hatuhi yang
demikian, terangkanlah kepada mereka bahwa Allaht. sw
mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehamiatsam. Kalau
mereka telah menta‘atinya, ajarkanlah bahwa Allatt. s
memerintahkan kepada mereka supaya membayar zaldd h
mereka, diambil dari orang yang kaya di antara hkeerdari
diberikan kepada orang-orang yang miskin. Jikatetah dipatuhi
mereka, jagalah supaya kamu jangan mengambil heataka yang
paling berharga. Takutilah do'a orang yang teraniakarena
sesungguhnya antara dia dengan Allah tidak adaindjndHR.
Bukhari).

Hadits di atas menunjukkan bahwa keberadaan zakagghp sebagai
ma'luum minad-diin bidh-dharuurahtau diketahui secara otomatis adanya
dan merupakan bagian mutlak dari keislaman sesgefﬁa(ata zakat dalam
bentuk definisi disebut tiga puluh kali di dalamCalr'an, di antaranya dua
puluh tujuh kali disebutkan dalam satu ayat berssatat, dan hanya satu kali
disebutkan dalam konteks yang sama dengan sadgi tetak di dalam satu
ayat (QS. 23: 2, &

Di dalam al-Qur'an terdapat pula berbagai ayatyaemuji orang-
orang yang secara sungguh-sungguh menunaikannya, sadaliknya
memberikan ancaman bagi orang yang sengaja mefigaggaKarena itu,
khalifah Abu Bakar ash-Shiddig bertekad memeranging-orang yang

shalat, tetapi tidak mau mengeluarkan zdkaKetegasan sikap ini

2pli Yafie, Menggagas Figh SosiaBandung: Mizan, 1994, him. 231
Zyysuf al-Qaradhawigp. cit him. 39.
26Abu Bakar Jaabir al-JazaaMjnhajul-Muslim, Beirut: Dar el-Fikr, 1976, him. 248.
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menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakaaladaktu kedurhakaan
dan jika hal ini dibiarkan, maka akan memunculkarbbgai kedurhakaan dan
kemaksiatan lain.

. Tujuan Zakat

Kata "tujuan" erat kaitannya dengan satu istildlamaushul figh yaitu
kata " maqgasid al-syari'dh Maqasid al-syari'ahberarti tujuan Allah dan
Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujita dapat
ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur'an dan SunnahuRbah sebagai alasan
logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientgsadta kemaslahatan umat
manusia. Abu Ishaq al-Syatibi yang disitir Satrfeekdi, M.Zein melaporkan
hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat Wf&® dan Sunnah
Rasulullah bahwa hukum-hukum disyariatkan Allah ukntmewujudkan
kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupunakdiirat kelak.
Kemaslahatan yang akan diwujudkan itu menurut akiByterbagi kepada
tiga tingkatan, yaitu kebutuhadharuriyat (kebutuhan primer), kebutuhan
hajiyat (kebutuhan sekunder), dan kebutuhdahsiniyat (kebutuhan
pelengkap¥’

Dalam ilmu usul fikih, bahasamaqasid al-syari'ahbertujuan untuk
mengetahui tujuan-tujuan yang hendak dicapai olehurpusnya dalam
mensyariatkan hukum. Tujuan hukum ini merupakaahsahtu faktor penting
dalam menetapkan hukum Islam yang dihasilkan meijihad. Ulama usul

fikih mendefinisikan maqasid al-syari‘ahyaitu makna dan tujuan yang

?’satria EffendiUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 233.
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dikehendaki syarak dalam mensyariatkan suatu hukagi kemaslahatan
umat manusiaMaqasid al-syari'ahdi kalangan ulama usul fikih disebut juga
denganasrar al-syari'alj yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik huku
yang ditetapkan oleh syarak, berupa kemaslahagirubzat manusia, baik di
dunia maupun di akhirat. Misalnya, syarak mewajibkeerbagai macam
ibadah dengan tujuan untuk menegakkan agama ANAM, Slisyariatkan
hukuman zina, untuk memelihara kehormatan dan be&m, disyariatkan
hukuman pencurian untuk memelihara harta seseodisyg@riatkan hukuman
meminum minuman keras untuk memelihara akal, dayadatkan hukuman
kisas untuk memelihara jiwa seseordhg.

Demikian pula dengan zakat bahwa tujuan pendayagupnakat pada
dasarnya apa saja yang dapat memberikan dan melagiggh kemaslahatan
bagi seluruh masyarakat termasuk usaha-usaha yangamah ke situ, maka
dapat menjadi bagian dari pendayagunaan zakatatdiari sisimaqasid al-
syari'ah®

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang menggnbikmah
dan manfaat yang demikian besar dan mulia, bailg y@erkaitan dengan

orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mugtahharta yang

28Abdual Aziz Dahlan, et. ale@, Ensiklopedi Hukum Islamjilid 4, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 1108.

Fahurrahman Djamil, "Pendekatan Magasid al-Syaridthadap Pendayagunaan
Zakat", dalam Hamid Abidin (ed)Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekaakarta: Piramedia, 2004, him. 12.
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dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat kegeln>® Di antara
hikmahnya antara lain:

Pertama, sebagai manifestasi mensyukuri nikmat dévegikan Allah
SWT, menumbuhkan akhlak mulia dengan: rasa kemaawisyang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialisttienumbuhkan ketenangan
hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangka@a lyang dimiliki.
Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimilikaralsemakin bertambah
dan berkembang. Firman Allah dalam surah lbrahim: 7

/ z. 0

) sl d‘v\f u\ 35 (,_ifvufy a5k}

(7
Artinya: "Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu mefoakan: Sesungguhnya
jilka kamu Dbersyukur, pasti Kami akan menambah (aifm
kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku, maka
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih”. (Q.S. lbrafjim:

Kedua, dapat menolong, membantu dan membina fakkim ke arah
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, nggfa mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapdiaoh kepada Allah
SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus ghiangkan sifat: iri,
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalanganeka, ketika mereka
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyZékat sesungguhnya
bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para mustahigama fakir miskin,

yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akamapitememberikan

kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, demganmenghilangkan

30%Apdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidékarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 82.
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ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka diemnskin dan
menderita’”

Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di sampinganak
menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orgagg miskin dan
menderita, juga akan mengundang azab Allah SWmdfirNya dalam surah

an-Nisaa': 37,

alab o A AET G OGS AL ) Oyl Oslas fudd
(37 Ly Ged vl o 35U Gy
Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan memyh orang lain berbuat
kikir, dan menyempurnakan karunia-Nya kepada mereka Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa gyan
menghinakan.” ( Q.S. an-Nisaa' : 37).
Ketiga, membantu para mujahid yang seluruh waktudiganakan
untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukga tersebut, ia tidak

memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dankHimr bagi

kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Allah SW&rfirman dalam al-

Bagarah: 273,
Tpant 5l s 24D
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Artinya: " (Berinfaglah) kepada orang-orang fakanyg terikat (oleh jihad) di
jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di mbkani; orang
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karamaelihara
diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengaalimat sifat-

eC»

i\n

3yusuf al-Qardhawi,op. cit.,him. 564.
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sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang senaralesak. Dan
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (dn jallah),
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.”

Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat jugaupakan salah
satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang diasylkain oleh ajaran Islam.
Melalui syariat zakat, kehidupan orang-orang fakirskin, dan orang-orang
menderita lainnya, akan terperhatikan dengan kizdkat merupakan salah
satu bentuk pengejawantahan perintah Allah SWT kunsenantiasa
melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan tak&bagaimana firman
Allah SWT dalam surah al-Ma'idah: 2,

(2 sy, ssi s 5 e 1w,

Artinya:"...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (memakan) kebaikan dan
tagwa..."

Keempat, membantu sarana dan prasarana yang digerlumat
Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehateml maupun ekonomi,
sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberdayausim muslim.
Hampir semua ulama sepakat bahwa orang yang menimu berhak
menerima zakat atas nama golongan fakir dan miskimpun sabilillah.

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yangahesebab zakat
itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akaaptemengeluarkan
bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kisahakan dengan baik dan
benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang tetddglam surah al-
Baqarah: 267

Firman Allah SWT dalam surah al-Baqgarah: 276-277,
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Artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkadegah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafdan selalu
berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang beriman
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat, dan nagkan zakat,
mereka mendapat pahala disisi Tuhannya. Tidak ahakvatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersediih ha
Keenam, merupakan salah satu instrumen pemerataadagatan.
Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkmembangun
pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatamomic with
equity (ekonomi dengan hak kekaya%?nMonzer Kahf menyatakan zakat
dan sistem pewarisan Islam cenderung kepada distriarta yang egaliter
dan bahwa sebagai manfaat dari zakat, harta akalu dweredar® Zakat,
menurut Mustaq Ahmad, adalah sumber utama kas aedmmn sekaligus
merupakan sokoguru dari kehidupan ekonomi yangndivgkan al-Qur'aff:
Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi harta patlatangan dan pada
saat yang sama mendorong manusia untuk melakukaestasi dan
mempromosikan distribusi.

Zakat juga merupakan institusi yang komprehenstukirdistribusi

harta karena hal ini menyangkut harta setiap musi@oara praktis, saat

*Ahmad Muflih SaefuddinPengelolaan Zakat Ditinjau dari Aspek EkonoBagntang::
Badan Dakwah Islamiyyah, LNG,1986, him. 99.

33Monzer Kahf,Ekonomi Islam, Telaah Analitik Terhadap Fungsi&istEkonomi Islam
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1955), him. 88.

3“MuhammadEtika Bisnis dalam Islamlakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001, him. 75.
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hartanya telah sampai melewati nishab. Akumulagiahdi tangan seseorang
atau sekelompok orang kaya saja, secara tegasardjilaAllah SWT,
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur'an surah ajds
2 0 %0 Lo, ﬁ/ p o; _ _ _
(1 2 pebly S slae¥I (3 W93 050 Y 57,

Artinya:"...agar harta itu jangan hanya beredardara orang-orang kaya saja
di antara kamu...."

Ketujuh, mendorong umat Islam untuk mampu bekega lderusaha
sehingga memiliki harta kekayaan yang di sampingatiamemenuhi
kebutuhan hidup dan keluarganya Juga berlomba-loméajadi muzakki.
Zakat yang dikelola dengan baik, akan mampu memlapangan kerja dan
usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-akeurok Islam. Dengan
demikian, zakat menurut Yusuf al-Qardhawi adalahd#dh maaliyyah al-
jtima‘iyyah, yaitu ibadah di bidang harta yang niéinfungsi strategis,
penting, dan menentukan dalam membangun kesejahterasyarakat.

Meskipun zakat hakikatnya adalah kewajiban atasgpiaya untuk
menunaikan hak fakir-miskin dan lain-lainnya, nananmat besar pula hikmah
vang diperoleh para wajib zakat dari adanya kewajilbersebut. Sesuai
dengan arti zakat yang antara lain adalah suci,anzakat itu diwajibkan
dengan tujuan agar dapat menyucikan hati si wajkatzdari sifat kikir yang
merupakan watak pembawaan manusia Al-Qur'an S. iaa:l28

menyebutkan:

(128l &2 5BV ety
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Artinya: "...Dan jiwa manusia itu menurut ‘tabiatrg@alah kikir..." >
Al-Qur'an S. Al-'Adiyat: 8 menyatakan juga:

(8 3Lty Azl i 2 A D)

Artinya: "Dan sesungguhnya manusia itu sangaadiapada harta banyak".

Al-Quran S. At-Taubah: 103 yang memerintahkan agebi
memungut zakat harta orang-orang kaya menyebutlgm hikmahnya yaitu
untuk menyucikan jiwa orang yang berzakat darit sdenak dan kikir. tetapi
juga menyuburkan harta yang dikeluarkan zakatnia. dikembangkan atas
barakah Allah. Al-Qur'an S. Ar-Rum:39 mengajarkaathwa orang-orang
yang membayarkan zakat hartanya karena Allah adalahg-orang yang
melipatgandakan harta kekayaannya, Al-Qur'an Sa:388bmenjanjikan:
(B9 ey LB S5 5 HZ 505 oo b A AT g

Artinya:..."Apa pun yang kamu belanjakan karena Alldbia pasti
memberikan gantinya. Dia adalah sebaik-baik yangnbegikan
rizki " %'

Balasan berlipat ganda terhadap pembelanjaan dajean Allah,

disebutkan dengan cara sangat meyakinkan di dald&@Qufan S Al-

Bagarah:261 yang mengajarkan:

3 e ge 2at i 1 o o el kg sl
oadl) el ety W sl A) el g s A2 Al S
261

35 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir 2:Q@p.Cit, him. 90
*Ibid, him. 930
*"Ibid, him. 540
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Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang membelanjdleatanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang, menumbuhkan tujiimgkai dan
pada tiap tangkai tumbuh seratus biji; Allah ma&iérkenan
melipatgandakan lagi pahala orang yang dikehendg&i- dan
Allah Maha Luas rizki-Nya lagi Maha Mengetahui agasrang
yang ikhlas membelanjakan hartany2®".

Hadits Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Himh

mengajarkan:

D 3 sms Ol S0 a5 Wl Wl 5 0 el g0
Iy JBJB 330 (4l B Ly o dnes (2 355 4l 0 Byglas S0
OV Ol V] g bl mia pp 3o iy e b Lo
W e Lol 2l =W Jairg Wl Widle La2f 2l Lousi Jsad

39(("1"‘) °‘J))

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari al-@Qabin Zakaria dari
Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal dari Mwiyah bin Abi
Muzarrad dari Said bin Yasar dari Abu Hurairah,idaelberkata:
Rasulullah saw. bersabda: "Setiap hari di mana pgamba
memasuki waktu pagi, pasti ada dua malaikat yangntuSatu di
antara keduanya mengucap: "Ya Allah, berikanlahtigkepada
orang yang berinfag (menggunakan harta untuk baminauntuk
kepentingan keluarga, tamu, untuk bersedekah dhagaeya)".
Sedangkan yang satu lagi mengucap: "Ya Allah, befdh
kerusakan (kerugian) kepada orang yang tidak mauofaq." (HR.
Muslim).

Yang dimaksud orang yang membelanjakan harta datealits
tersebut meliputi pembelanjaan wajib seperti zdkat pembelanjaan sukarela
seperti shadagah, sedang yang dimaksud orang yédg tidak mau

membelanjakan harta, ialah orang yang mengabaikarajlban kebendaan

*Bbid, him. 34.
*Imam Muslim, Juz Il pp.cit, him. 83-84.
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seperti zakat dan bagi yang berkelapangan tidak membelanjakan untuk
berbagai macam amal kebajikan lainnya.

Al-Qur an S. At-Taubah: 34-35 memperingatkan:

ey oEES Lo o ks Y iy sl 0,355 2l
Msks A & oSS s 0o il 2y
—34 ia )y 59T AT 15,0 LAY FETU VS ks

(35

Artinya: "Orang-orang yang menimbun-menimbun h&d&ayaan emas dan
perak dan tidak mau membelanjakannya dijalan Allarikanlah
kabar gembira kepada mereka dengan siksa yang tsanga
menyakitkan, yaitu pada hari harta mereka dibakameraka
Jahanam, kemudian digosokkan pada dahi-dahi, lagalaumbung
dan punggung-punggung mereka sambil dikatakanlatinharta
yang kamu timbun-timbun di dunia dulu untuk kese@mu
sendiri; rasakanlah hasil harta yang kamu timbonbiin dulu”.*°

Dan segi harta yang dibayarkan zakatnva, zakattberambersihkan
harta dari hak fakir-miskin dan lain-lainnya yan@lekat pada harta orang
kaya. Dengan demikian. jika zakat tidak dibayarka@rberarti bahwa harta"
orang kaya itu dikotori oleh hak orang lain yandube dibayarkan. Akan
tetapi jangan lain diartikan bahwa zakat adalatahkotor sebab jika tidak
demikian halnya. orang yang berhak menerima zakehjadi tempat
pembuangan harta kotor.

Di pihak orang-orang yang berhak menerima zakatudtekan zakat

sebagai hak fakir-miskin dan lain-lainnya yang rketgpada harta orang kaya

itu akan menghilangkan rasa iri hati kaum fakirkmmsterhadap kaum kaya.

“%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ual-Qur'an dan Terjemahnya,
DEPAG RI, Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1978, flén.
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Dengan adanya kewajiban zakat atas orang kayaatiik jantara golongan
kaya dan golongan miskin menjadi dekat. Pada galorigaya tumbuh rasa
wajib solider terhadap golongan miskin dan golongaiskin pun tanpa
tuntutan akan menerima haknya yang melekat pada galongan kaya.

Akan tetapi harus dicatat bahwa dengan adanya Kesmagakat atas
golongan kaya itu tidak berarti bahwa Islam mendidaum fakir-miskin
untuk selalu menantikan haknya pada harta golongaga. Islam
mengajarkan agar setiap muslim bekerja untuk meotgder kecukupan
kebutuhan hidup diri sendiri dan orang-orang yangnjedi tanggung
jawabnya dan sekaligus Islam mencela orang yanggaernungkan diri pada

kebaikan hati orang lain untuk memberi bantuan dapga.

. Mustahiq dan Muzakki dalam Zakat

Seseorang baru dapat diwajibkan mengeluarkan zakenhurut
kesepakatan ulama apabila wajib zakat (muzakksetarit memenuhi syarat:
(1) merdeka. Menurut kesepakatan ulama, zakat tidajb atas hamba
sahaya karena hamba sahaya tidak mempunyai hak. rBiégitu juga,
mukatib(hamba sahaya yang dijanjikan akan dibebaskantoéeinya dengan
cara menebus dirinya). Pada dasarnya menurut jurmlkat diwajibkan
kepada orang yang merdeka. (2) Islam. Menurut jjgeKat tidak wajib atas
orang kafir karena zakat merupakan ibadah mahdlaly guci sedangkan
orang kafir bukan orang yang suci. (3) Baligh daerakal; (4) harta yang
dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati; (&8)ta yang dizakati telah

mencapanisab atau senilai dengannya; (6) harta yang dizakatladdmilik



36

penuh; (7) kepemilikan harta telah mencapai setam@nurut hitungan
gamariyah (8) harta tersebut bukan merupakan harta haginigy (9) harta
yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokbk.

Adapun dalam hubungannya dengan persoalan mustakég, bahwa
secara formal, distribusi zakat langsung diaturhofdlah sendiri, tidak
memberikan kesempatan kepada Nabi dan itjihad mawsgtahid untuk
mendistribusikannya. Abu Daud ra, telah meriwayatkdalam Kitab
Sunnahnya dengan Sanad yang bagus, bahwa seokitakiamendatangi
Nabi seraya berkata: "Berilah aku sadagah (zaka®&sulullah menjawab:
Sesungguhnya Allah tidak rela atas hukum dari Mabi yang lainnya dalam
masalah zakat. Allah sendirilah yang telah menetapkukumnya dengan
membagikan kepada delapan golongan. Maka jika kimmasuk dari salah
satu golongan itu akan aku berikan hak%llﬁedelapan golongan tersebut

dalam surat at-Taubah : 60:

= m‘j ii“ & i_ja_",;; Jer=) 19 ii“ e & Q}Q\j‘j vl
60 % 4 1S5

Artinya: "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untukngrarang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pauaalladf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budakng-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan oraramng yang

sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapag ya

“"Wahbah al-Zuhaylyal-Figh al-Islami Adilatuh Beirut: Dar al-Fikr, tth, 2000, him.

1797.

“2Ini menunjukkan bahwa zakat merupakan salah saitatb yang istimewa di samping

ibadah lainnya.
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diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Ma
Bijaksana".( Q.S. at-Taubah : 68).

Melalui ayat ini ulama ahli tafsir sepakat, bahustribusi zakat hanya
diberikan kepada delapan golongan. Namun demike&jadi perbedaan
pendapat pula tentang mana yang harus diutamakam Maiskin, urut ke
belakang atau ke delapaanafitu harus dibagi zakat semua.

As-Syafi'i mendasarkan pendapatnya pada hadits ghmgayatkan

oleh Abu Daud dari As-Shadda'i:

Ge A e ) s A s Bl aalia 3 A e Whs
Oj;gjcwd&ﬂ;zj-\v;gj;\gjcwﬁ;g)jwijj\,\;c
b J6 oy e Lo ol Jpuy 3T B ppiazall oyl
Loy e d Lo D Jsey U w0all e slebT U o,
b oS> B Bl (3 0E Yy o8 o2 2n 1 dl i O
gy i bl 12 Gl e 300 o3 U Wl o

44 (Jjb}g\

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Abdiulten Maslamah
dari Abdullah Ya'ni bin Umar bin Ghanim dari Abdainman bin
Ziyad sesungguhnya dia telah mendengar Ziyad bi@iidual-
Khadhari dari Ziyad bin al-Kharis As-Shadda’i beekasaya
telah datang kepada Rasulullah Saw. Beliau bersdladava
seorang lelaki meminta kepada Rasulullah Saw agaridzakat,
lalu beliau bersabda, “ Sesungguhnya Allah tidala ratas
ketentuan seorang nabi dan orang lain tentang ,ze#hingga ia
dapat memutuskan kepada delapan golongan. Apalitau k

“Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 288.

44Al-lImam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Sgistani, Sunan Abi Daudhadis
No. 2860 dalam CD programlausu'ah Hadis al-Syarif1991-1997, VCR I, Global Islamic
Software Company).
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termasuk dalam golongan-golongan tersebut, sayakaber
hakmu.” (HR. Abu Daud).
E. Zakat atasHag| Pertanian

Di dalam al-Quran hanya beberapa macam saja yasgputkan
sebagai harta kekayaan yang wajib dikeluarkan mgkatseperti: emas dan
perak, tanaman hasil bumi dan buah-buahan, binatmgk, harta dagang,
barang-barang tambang, dan kekayaan yang bersifand®

Dalam hal hasil pertanian, bahwashamya adalah 5Swasaq atau
setara dengan 653 kg (gabah kerifg)sugjamak dariwasaq 1 wasaqg= 60
sha’, sedangkan $sha’ = 2,176 kg, maka Wasaqgadalah 5 x 60 x 2,176 =
652,8 kg. Apabila hasil pertanian tersebut termasakanan pokok, seperti
beras, jagung, gandum, kurma, dan lain-lain, nrakhalmya adalah 653 kg.
Jika hasil pertanian itu selain itu selain makapakok, seperti buah-buahan,
sayur-sayuran, daun, bunga, dan lain-lain, nmaglaalnya disetarakan dengan
harga nishab dari makanan pokok yang paling umum di daerah dngg
tersebut (di Indonesia makanan pokoknya adalahsheKadar zakat untuk
hasil pertanian, apabila diairi dengan air hujatauasungai/mata air
(pengairan alami) adalah 10 %, sedangkan apabilari dilengan
disiramifirigasi, maka zakatnya 5 %s.

Menurut kesepakatan ulama, empat jenis tanamanwayjilg dizakati,

yaitu jagung, gandum, kurma, dan anggur. Menurbag@n ulama, hanya

M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi PnolaleSosial di
Indonesia Jakarta: Kencana, 2006, him. 25.

4 Muhammad Amin Summa, dkRanduan Zakat Praktislakarta: Institut Manajemen
Zakat, 2003, him. 55.
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empat jenis itu yang wajib dizakati. Ini yang diamleh Ibnu Abi Laila,

Syufyan Tsauri, dan Ibnul Mubarak. Sedang menuralikvtlan Syafi'i, yang
wajib dizakati adalah segala hasil tanaman yangtddisimpan lama dan
menjadi makanan pokok. Abu Hanifah berpendapat had@mua tanaman
wajib dizakati, kecuali rumput, kayu bakar, dan batff

Perbedaan pendapat tersebut, yakni antara ulamg ry@wajibkan
zakat pada tanaman tertentu dengan ulama yang rhkamjzakat pada
segala tanaman yang menjadi makanan pokok, disabaih sudut pandang
yang berbeda, yaitu apakah kewajiban zakat tersedmatna wujud benda,
atau karena ciri khas nilai gunanya.

Ulama yang memandang zakat tersebut diwajibkanalsardwujud
bendanya berpendapat bahwa yang wajib dizakatidtamyanaman tertentu
yang disebut dalam nash al-Qur'an dan hadis. Skdanglama yang
memandang zakat tersebut diwajibkan berdasar gilaanya berpendapat
bahwa bukan tanaman yang disebut dalam nash @uwaag dizakati, namun
segala tanaman yang menjadi tanaman pokok. Adapthegaan pendapat
antara ulama yang mewajibkan zakat pada segaktgmaman selain rumput,
kayu bakar, dan bambu disebabkan oleh pertentagyas dengan bunyi
nash yang bermakna umdth.

Hadis yang bermakna umum adalah:

" Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz 1, Beirut: Dar Al-Ji,
1409 H/1989, him. 184. Lihat juga Syukri Ghozeli, al, Pedoman Zakat 9 Serlakarta: Proyek
Pembinaan Zakat dan Wakaf Dirjen Bimas dan UrH#§51 him. 145.

“8 Ibnu Rusydpp. cit, him. 185.
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami dari SaiidAbu Maryam
dari Abdullah Bin wahb dari Yunus bin Yazid darr&agri
dari Salim bin Abdilah dari Bapaknya ra dari Na@ws
bersabda: sesuatu (tanaman) yang diairi dengann,huja
zakatnya 1/10%, dan sesuatu (tanaman) yang diairgah
upaya tenaga, zakatnya 1/20%." (HR. Bukhari)

Kata 'maa" dalam hadis itu bermakna umum. Ayat al-Qur'an yang

bermakna umum adalah:

Ote< 60 VOR LA Lot ¢>260
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Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun gydoersusun-
susun dan yang tidak bersusun-susun, pohon kuamant
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun diamadel
yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacanaimac
itu) bila dia berbuah, dan berikanlah haknya (zajat pada

49 Abu Abdillah al-Bukhary,Sahih al-Bukhari,Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M,
dalam CD Maktabah Tsamilah, Juz Il, Hadis No. 1483.
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saat panennya (dengan dikeluarkan zakatnya)." (&S.
An'am: 141).

Adapun giyasnya adalah bahwa zakat itu hanya dintkiesy untuk
menutup kebutuhan hidup yang mendesak, sedangharukean hidup yang
mendesak pada umumnya adalah makanan pokok.

Apabila giyas ini dipergunakan untuk mentakhsishngang umum di
atas, maka yang wajib dizakati hanyalah tanamamy yaanjadi makanan
pokok. Namun, apabila giyas ini dikalahkan olehhngsng umum itu, berarti
yang bukan makanan pokok juga wajib dizakati. Hamyaput, kayu bakar,
dan bambu saja yang tidak wajib dizakati.

Ulama yang mewajibkan zakat pada makanan pokokiu ssaat
berbeda pendapat dalam menentukan hukum zakat sonail tanaman. Hal
itu disebabkan oleh apakah tanaman tersebut dipnggékanan pokok atau
tidak. Contohnya adalah buah zaitun. SedangkankMedrpendapat bahwa
buah zaitun wajib .dizakati karena dianggap makapakok. Sedangkan
Syafi'i berpendapat bahwa buah zaitun tidak wajgalditi karena dianggap
bukan makanan pokok seperti pendapatnya yang dikakan saat ia berada
di Mesir. Pendukung Malik, sebagian mewajibkan zakaah zaitun dan
sebagian yang lain tidak mewajibkanr{a.

Ibnu Habib berpendapat bahwa ayat yang berbunyn“Dialah yang

menjadikan kebun-kebun yang bersusun-susun dan tidag bersusun-

*0 Ibnu Rusydpp. cit, him. 185.
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susun.” (QS. al-An'am: 141) menunjukkan bahwa yaajp dizakati adalah

buah yang selain zaitun, namun pendapat in) lethah.

51 |bid



